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Saran Komisi Il Soal Pemberantasan Narkoba

Polrl Diminta Fokus

Kejar Jaringan Besar

Senayan memuiji kinerja Polri dalam pemberan,
tasan tindak pidana narkoba sepanjang tahun
2025. Prestasinya, sebanyak 64.046 orang ditetap-
kan menjadi tersangka dengan barang bukti
mencapai 590 ton atau senilai Rp 41 triliun.

ANGGOTA Komisi III DPR
Hasbiallah Ilyas menilai, capatan
tersebut menunjukkan keseriusan
Palii dalam memerang! peredar-
an narkoba di Indonesia. Upava
tersebut harus terus ditingkatkan
karena peredaran narkaba masth
berlangsung sangat masif dan
mengancam generasi bangsa.

Menurutnya, perang terhadap
natkoba tidak boleh berhenti ha-
nya pada penangkapan pengedar
kecil, apalagl sekadar pemakal.
Palri harus terus didorong untuk
fokus membongkar jaringan be-
sar dan menangkap bandar utama
vang menjadi aktor kunci dalam
kejahatan narkotika.

“Yang harus dikejar adalah
bandar-bandar besar. Jika ban-
darnya tidak disenrih, mata rantai
peredaran narkoba tidak akan
pernah putus,” tegas politikus
PKB vang akrab disapa Hasbi ni.

Selaln itu. la mengingatkan
pentingnya menjaga integritas
aparat penegak hukum dalam

perang melawan narkoba. Tidak
boleh ada aparat vang menjadi
beking atau terlibat dalam jaringan
narkoba. *Jlka ada aparat yang ter-
libat, harus ditindak tegas, dipecat,
dan dijerat pidana,” tegasnya

[Hashi berharap, Polel dapat terus
memperkuat sinerai dengan mas-
yarakat, Bacan Narkotika Nasional
(BNN]), dan seluruh pemangku
kepentingan untuk memutis mata
rantai peredaran natkoba. “Lang-
kah ini demi menyelamatkan
generasi muda dan masa depan
hangsa,” tandasnya.

Senada, anggota Komisi XIIT
DPR Meity Rahimatia mengapre-
slasi upava aparat penegak hu-
kum mengungkap banyak kasus
narkoba sepanjang tahun 2025,
Data tersebut dapat dijadikan
tolok ukur dan bahan evaluasi un-
tuk langkah-langkah pada 2026.

“Data tersebut juga sejalan
dengan tingginya jumlah penggu-
na, pengedar, dan bandar narkoba
vang ditangkap serta menjalani
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Hasbiallah llyas

hukuman penjara sepanjang
tahun ini,” ujar Meity dalam kete-
rangannya, Kamis (1/1/2025).

Meity berharap aparat penegak
hukum harus terus meningkatkan
kinerjanya dalam pemberantasan
narkoba di Indonesia. Peredaran
barang haram terus terjadi di mas-
varakat bahkan dalam lapas dan
rurnah tahanan (rutan) yang meli-
batkan narapidana serta oknum
petugas.

“Kami menemukan narapidana
kasus narkoba selalu lebih besar
dibandingkan narapidana umum.
Jumlahnya bisa mencapai G0
hingga 70 persen dari total peng-
huni lembaga pemasyarakatan
(lapas)," ungkap dia.

Ke depan, selain edukasi yang
lebihvintensif, Meiry menekankan
pentingnya peningkatan upaya
pencegahan melalui pendekatan
sosial dan ekonomi. Karena seba-
gian besar narapidana yang terlibat
dalam peredaran narkoba berasal
dari kelompok ekonomi bawah.
“Bahkan dari kalangan perem-
puan, banyak yang mengaku nekat
terlibat karena desakan ekonomi. "
beber politikus PKS ini.

Selain itu, pemberantasan ja-
ringan handar narkoba dan sum-
ber produksi harus dilakukan
secara serjus dan berkelanjutan.
Karena Indonesia merupakan
negara dengan populasi besat.
sehingga menjadi pasar poten-
sial bagi berbagal komoditas
bisnis. “Saat ini, narkoba telah
menjadi komaoditas bisnis bagi
sekelompok orang,” sebut dia.

Dia mengingatkan, jangansam-
pai generasi muda dan anak-anak
bangsa menjadi korban. Upaya
para kartel dalam mengedarkan
barang terlarang ini sangat hesar,
tetapi negara tidak boleh kalah.
“Usaha aparat penegak hukum
harus lebih besar, konsisten, dan
berkesinambungan dalam pem-
berantasan narkoba,” pungkasmya.

Sebagai informasi, Direktorat
Tindak Pidana Narkoba Bares-

krim Polri menyita sebanyak 590
ton barang bukti narkoba senilai
Rp 41 triliun sepanjang 2025. Dari

jumlah tersebut, sebanvak 64.046

tersangka ditangkap.
Kabareskrim Polri Komjen
Syahardiantono mengatakan,
pengungkapan tersebut. setidak-
nya terdapat 1,79 miliar jiwa di
Indonesia dapat diselamatkan dari
bahaya penyalahgunaan narkoba.
“Pengungkapan perkara itu

juga sejalan dengan program

Asta Cita yang dicanangkan oleh
Presiden Prabowo Subianto,"
ujar Syahardiantono di Mabes
Polri. Selasa (30/12/2025).
Selain penindakan, kata, Sya-
hardiantona, Polri juga mendorong
pendekatan keadilan restoratif
dalam penanganan perkara narko-
ba. “Upaya restorative justice (R])
tindak pidana narkoba mengalami
peningkatan pesat dengan menca-
pai 13.880 kasus,” ujarnya.
Diketahui, darl 580 ton barang
bukti narkoba yang disita, rincian-
nya adalah sabu 8.1 ton, ganja
574 ton, ekstasi 1.994.339 butir,
kokain 34 kg, heroin 7.9 kg, hasish
799 gram. Lalu, tembakau gorila
1.8 ton, happy five 136.062 butir,
ketamine 36 kg, happy water 42
ke, obat keras 19 juta butir, serta
etomidate 42.564 ml. m TIF
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